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PENDAHULUAN

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor strategis dalam pembangunan nasional
karena berperan penting dalam penyediaan pangan, penyerapan tenaga kerja, peningkatan
pendapatan masyarakat, serta mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. D1 Indonesia,
subsektor tanaman pangan, khususnya padi, memiliki posisi yang sangat penting karena
berhubungan langsung dengan ketahanan pangan nasional. Seiring dengan meningkatnya
jumlah penduduk dan kebutuhan pangan, produktivitas usahatani padi dituntut terus
meningkat melalui penerapan teknologi pertanian yang lebih modern, efisien, dan
berkelanjutan.

Perkembangan teknologi pertanian menjadi salah satu solusi untuk mengatasi
berbagai permasalahan yang dihadapi sektor pertanian, seperti keterbatasan tenaga kerja,
tingginya biaya produksi, perubahan iklim, serta rendahnya efisiensi usaha tani. Salah satu
bentuk modernisasi pertanian yang terus didorong oleh pemerintah adalah penggunaan
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Alat dan Mesin Pertanian (Alsintan). Pemanfaatan alsintan mampu mempercepat proses
budidaya, meningkatkan efisiensi penggunaan tenaga kerja, mengurangi kehilangan hasil
panen, serta meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani. Oleh karena itu,
pemerintah terus mengembangkan program mekanisasi pertanian melalui penyediaan
berbagai jenis alsintan bagi kelompok tani di berbagai daerah.

Meskipun berbagai program bantuan alsintan telah dilaksanakan, tingkat adopsi
teknologi di kalangan petani masih menunjukkan variasi. Tidak seluruh petani bersedia
menggunakan alsintan dalam kegiatan usahataninya. Sebagian petani masih
mempertahankan cara budidaya secara konvensional karena keterbatasan pengetahuan,
rendahnya keterampilan dalam mengoperasikan alsintan, keterbatasan akses terhadap
sarana produksi, maupun persepsi bahwa penggunaan teknologi memerlukan biaya yang
lebih tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan mekanisasi pertanian
tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan petani
dalam menerima dan mengadopsi inovasi yang diperkenalkan.

Dalam proses adopsi inovasi tersebut, penyuluh pertanian memiliki peranan yang
sangat strategis. Penyuluh pertanian merupakan agen perubahan (agent of change) yang
bertugas menjembatani hasil penelitian, kebijakan pemerintah, serta perkembangan
teknologi dengan kebutuhan petani di lapangan. Penyuluh tidak hanya menyampaikan
informasi mengenai inovasi pertanian, tetapi juga berperan dalam meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap petani agar mampu menerapkan teknologi yang
sesuai dengan kondisi usahataninya.

Peran penyuluh pertanian dapat diwujudkan melalui berbagai fungsi, yaitu sebagai
fasilitator, motivator, dan edukator. Sebagai fasilitator, penyuluh membantu petani
memperoleh akses terhadap informasi, bantuan alsintan, kelembagaan petani, serta
berbagai program pemerintah yang mendukung pengembangan usaha tani. Sebagai
motivator, penyuluh memberikan dorongan kepada petani agar memiliki kepercayaan diri
dan kemauan untuk menerima inovasi baru. Sementara itu, sebagai edukator, penyuluh
memberikan pendidikan, pelatthan, dan pendampingan teknis mengenai penggunaan
alsintan sehingga petani memiliki kemampuan untuk mengoperasikan teknologi secara
efektif dan efisien.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan penyuluhan pertanian sangat
dipengaruhi oleh kualitas interaksi antara penyuluh dan petani. Penyuluhan yang
dilakukan secara intensif mampu meningkatkan pengetahuan petani, mempercepat proses
difusi inovasi, serta mendorong perubahan perilaku petani dalam mengadopsi teknologi
pertanian. Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak
menyoroti faktor-faktor sosial ekonomi petani, seperti umur, pendidikan, pengalaman
bertani, luas lahan, dan pendapatan, sebagai faktor yang memengaruhi adopsi inovasi.
Penelitian yang secara khusus mengkaji peran penyuluh pertanian sebagai fasilitator,
motivator, dan edukator secara simultan terhadap adopsi teknologi alsintan masih relatif
terbatas, terutama pada petani padi di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.

Kecamatan Simpang merupakan salah satu sentra produksi padi di Kabupaten Ogan
Komering Ulu Selatan yang telah memperoleh berbagai program mekanisasi pertanian
melalui bantuan alsintan dari pemerintah. Di wilayah ini, penyuluh pertanian secara aktif
melakukan kegiatan penyuluhan, pelatihan, demonstrasi lapangan, serta pendampingan
kepada kelompok tani dalam penggunaan alsintan. Meskipun demikian, tingkat
pemanfaatan alsintan oleh petani masih belum optimal sehingga diperlukan kajian untuk
mengetahui sejauh mana peran penyuluh pertanian dalam mendorong keputusan petani
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untuk mengadopsi teknologi tersebut.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada analisis mengenai pengaruh tiga peran
utama penyuluh pertanian, yaitu sebagai fasilitator, motivator, dan edukator, terhadap
keputusan petani dalam mengadopsi teknologi alsintan menggunakan pendekatan regresi
logistik. Pendekatan ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
kontribusi masing-masing peran penyuluh dalam memengaruhi perilaku adopsi teknologi
dibandingkan penelitian terdahulu yang umumnya hanya mengkaji faktor sosial ekonomi
petani atau menilai kinerja penyuluh secara deskriptif.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam
pengembangan ilmu penyuluhan pertanian serta menjadi masukan bagi pemerintah
daerah dan instansi terkait dalam merumuskan kebijakan penguatan kelembagaan
penyuluhan. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar dalam
meningkatkan efektivitas program penyuluhan sehingga adopsi teknologi alsintan oleh
petani dapat terus meningkat dan pada akhirnya mampu mendukung peningkatan
produktivitas usahatani padi serta kesejahteraan petani.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
peran penyuluh pertanian sebagai fasilitator, motivator, dan edukator terhadap adopsi
teknologi alat dan mesin pertanian (alsintan) pada petani padi di Kecamatan Simpang,
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.

LANDASAN TEORI
2.1 Teori Penyuluhan Pertanian

Penyuluhan pertanian merupakan proses pendidikan nonformal yang bertujuan
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kemampuan petani agar mampu
mengelola usahatani secara produktif, efisien, dan berkelanjutan. Penyuluhan berfungsi
sebagai proses pembelajaran yang memungkinkan petani mengakses informasi, teknologi,
permodalan, serta sumber daya lainnya untuk meningkatkan produktivitas dan
kesejahteraan [1]. Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006, penyuluhan
merupakan bagian penting dalam pembangunan pertanian yang mendorong petani
menjadi pelaku utama yang mandiri dalam mengembangkan usahanya [2].
Menurut Mardikanto, penyuluhan pertanian merupakan proses perubahan perilaku yang
dilakukan secara terencana sehingga petani mampu meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap dalam mengembangkan usaha taninya [3].
2.2 Peran Penyuluh Pertanian

Penyuluh pertanian merupakan agen perubahan (agent of change) yang berperan
dalam mempercepat penyebaran inovasi kepada petani. Keberhasilan pembangunan
pertanian tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh efektivitas
penyuluh dalam mendampingi petani selama proses adopsi inovasi [3].
Dalam penelitian ini, peran penyuluh dibedakan menjadi tiga dimensi utama, yaitu
sebagai fasilitator, motivator, dan edukator.
a. Penyuluh sebagai Fasilitator
Sebagai fasilitator, penyuluh membantu petani memperoleh akses terhadap informasi,
teknologi, bantuan pemerintah, lembaga keuangan, kelompok tani, serta sarana produksi.
Penyuluh juga memfasilitasi terbentuknya kerja sama antarpetani sehingga proses transfer
teknologi dapat berlangsung lebih efektif [4].
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b. Penyuluh sebagai Motivator

Sebagai motivator, penyuluh memberikan dorongan kepada petani agar memiliki
kepercayaan diri dalam menerima dan menerapkan inovasi pertanian. Motivasi diberikan
melalui penyuluhan kelompok, demonstrasi cara, sekolah lapang, diskusi, maupun
pendampingan di lapangan. Motivasi yang baik akan meningkatkan kesiapan petani
dalam mengadopsi teknologi baru [5].

c. Penyuluh sebagai Edukator

Sebagai edukator, penyuluh bertugas meningkatkan kapasitas petani melalui pendidikan,
pelatthan, dan bimbingan teknis mengenai teknologi pertanian. Kegiatan edukasi
bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani sehingga mampu
menerapkan teknologi secara tepat dan efisien [3].

2.3 Teori Adopsi Inovasi

Teori Diffusion of Innovations yang dikembangkan oleh Rogers menjelaskan
bahwa adopsi inovasi merupakan proses ketika individu menerima dan menggunakan
teknologi baru melalui lima tahapan, yaitu knowledge, persuasion, decision,
implementation, dan confirmation [6].

Menurut Rogers, keputusan seseorang dalam mengadopsi inovasi dipengaruhi oleh
karakteristik inovasi, karakteristik individu, sistem sosial, saluran komunikasi, dan peran
agen perubahan, termasuk penyuluh pertanian [6].

2.4 Teknologi Alat dan Mesin Pertanian (Alsintan)

Mekanisasi pertanian merupakan penerapan alat dan mesin pertanian untuk
meningkatkan efisiensi usaha tani. Penggunaan alsintan mampu mempercepat proses
budidaya, mengurangi kebutuhan tenaga kerja, menekan biaya produksi, mengurangi
kehilangan hasil panen, serta meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani [7].

Pemerintah Indonesia terus mendorong mekanisasi pertanian melalui penyediaan
berbagai jenis alsintan sebagai bagian dari program modernisasi pertanian. Namun,
keberhasilan program tersebut sangat dipengaruhi oleh kesiapan petani dalam mengadopsi
teknologi serta efektivitas penyuluhan pertanian [8].

2.5 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa semakin baik penyuluh menjalankan
perannya sebagai fasilitator, motivator, dan edukator, maka semakin besar peluang petani
mengadopsi teknologi alsintan.

Peran Penyuluh Pertanian

o Fasilitator (X4)

e Motivator (X5)

e Edukator (X3)
Adopsi Teknologi Alsintan (Y)
2.6 Hipotesis
H; : Peran penyuluh sebagai fasilitator berpengaruh signifikan terhadap adopsi teknologi
alsintan.
H, : Peran penyuluh sebagai motivator berpengaruh signifikan terhadap adopsi teknologi
alsintan.
Hj3 : Peran penyuluh sebagai edukator berpengaruh signifikan terhadap adopsi teknologi
alsintan.
H, : Peran penyuluh sebagai fasilitator, motivator, dan edukator secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap adopsi teknologi alsintan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan menganalisis pengaruh peran
penyuluh pertanian sebagai fasilitator, motivator, dan edukator terhadap adopsi teknologi
alat dan mesin pertanian (alsintan) pada petani padi. Metode survei digunakan untuk
memperoleh data primer secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner
yang telah disusun berdasarkan indikator setiap variabel penelitian.

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Simpang, Kabupaten Ogan Komering Ulu
Selatan, Provinsi Sumatera Selatan. Lokasi penelitian dipilih secara purposive dengan
pertimbangan bahwa Kecamatan Simpang merupakan salah satu sentra produksi padi
yang telah memperoleh program bantuan alat dan mesin pertanian (alsintan) dari
pemerintah serta memiliki kegiatan penyuluhan pertanian yang aktif.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani padi yang tergabung dalam
kelompok tani di Kecamatan Simpang sebanyak 426 orang. Penentuan jumlah sampel
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (error) sebesar 5%, sehingga
diperoleh sebanyak 167 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan multistage
purposive sampling, yaitu pemilihan responden dilakukan secara bertahap dengan
mempertimbangkan petani yang aktif dalam kelompok tani dan pernah mengikuti
kegiatan penyuluhan pertanian mengenai penggunaan alsintan.

Data yang digunakan dalam penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara, serta penyebaran
kuesioner kepada responden. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari Badan Pusat
Statistik (BPS), Dinas Pertanian Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, Balai
Penyuluhan Pertanian (BPP), serta berbagai literatur ilmiah seperti buku, jurnal, dan
peraturan perundang-undangan yang relevan dengan penelitian.

Variabel bebas (independent variables) dalam penelitian ini terdiri atas peran
penyuluh pertanian sebagai fasilitator (X;), motivator (X;), dan edukator (X3), sedangkan
variabel terikat (dependent variable) adalah adopsi teknologi alat dan mesin pertanian (Y).
Variabel dependen dikategorikan menjadi dua kondisi, yaitu petani yang mengadopsi
teknologi alsintan diberi kode 1, sedangkan petani yang belum mengadopsi teknologi
diberi kode 0.

Sebelum dilakukan analisis data, instrumen penelitian diuji menggunakan uji
validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi Product
Moment Pearson, di mana setiap butir pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r hitung
> r tabel pada taraf signifikansi 5%. Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan menggunakan
koefisien Cronbach's Alpha. Instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai
Cronbach's Alpha > 0,70 [1].

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial menggunakan IBM SPSS
Statistics versi 21. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik
responden, sedangkan analisis inferensial menggunakan regresi logistik biner (Binary
Logistic Regression) untuk menganalisis pengaruh peran penyuluh pertanian terhadap
keputusan petani dalam mengadopsi teknologi alsintan. Model regresi logistik digunakan
karena variabel dependen bersifat dikotomis, yaitu mengadopsi atau tidak mengadopsi
teknologi.

Persamaan regresi logistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
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p
ln( — p> = Po + B1X1 + BoXo + o + BrXi

1
Keterangan:
dengan:
e p= probabilitas kejadian (Y = 1)
. ﬁ= odds

e In (1%;): logit

e [,= intercept

e [;= koefisien regresi

e X;= variabel independen

Kelayakan model regresi logistik dievaluasi menggunakan Omnibus Test of Model

Coefficients, Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit Test, Nagelkerke R Square, Wald
Test, dan Odds Ratio (Exp(B)). Pengujian hipotesis dilakukan pada tingkat signifikansi 5%
(a = 0,05). Variabel independen dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap adopsi
teknologi alsintan apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 [2].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Kelayakan Model

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian
kelayakan model regresi logisttk menggunakan Omnibus Test of Model Coefficients,
Hosmer and Lemeshow Test, dan Nagelkerke R Square.
Omnibus Test of Model Coefficients

Hasil pengujian Omnibus Test of Model Coefficients menunjukkan nilai Chi-
square sebesar 48,326 dengan df = 3 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka model regresi logistik dinyatakan
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel fasilitator, motivator, dan
edukator berpengaruh terhadap adopsi teknologi alat dan mesin pertanian (alsintan) pada
petani padi di Kecamatan Simpang.

Tabel 1. Hasil Omnibus Test of Model Coefficients

Pengujian Chi-square df Sig.

Step 48,326 3 0,000
Block 48,326 3 0,000
Model 48,326 3 0,000

Sumber: Output SPSS 21 (diolah, 2026).

Hosmer and Lemeshow Test
Hasil Hosmer and Lemeshow Test menunjukkan nilai Chi-square sebesar 6,814
dengan df = 8 dan nilai signifikansi sebesar 0,557. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,557
> (,05), sehingga model regresi logistik dinyatakan fit atau sesuai dengan data penelitian.
Dengan demikian, model layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh peran penyuluh
pertanian terhadap adopsi teknologi alsintan.
Tabel 2. Hasil Hosmer and Lemeshow Test

SENTRI: Jurnal Riset llmiah, Vol. 5, No. 7, July 2026 | 3419



Apdaetal

Chi-square df Sig.
6,814 8 0,557
Sumber: Output SPSS 21 (diolah, 2026).

Nagelkerke R Square

Nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,418 menunjukkan bahwa model regresi
mampu menjelaskan 41,8% variasi keputusan petani dalam mengadopsi teknologi
alsintan, sedangkan 58,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian,
seperti umur, tingkat pendidikan, pengalaman berusahatani, luas lahan, pendapatan, dan
faktor sosial ekonomi lainnya. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kemampuan model
berada pada kategori sedang dalam menjelaskan variasi variabel dependen.

Tabel 3. Nilai Nagelkerke R Square

-2 Log Likelihood  Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square
152,746 0,251 0,418
Sumber: Output SPSS 21 (diolah, 2026).

Pengujian Hipotesis (Wald Test dan Odds Ratio)

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Wald Test untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap adopsi teknologi alsintan. Selain
itu, nilai Exp(B) digunakan untuk mengetahui besarnya peluang masing-masing variabel
dalam meningkatkan adopsi teknologi.

Tabel 4. Hasil Regresi Logistik

Variabel B Sig. Exp(B)
Edukator 0,726 0,004 2,067
Motivator 4211 0,003 67,424
Fasilitator 0,624 0,002 1,866

Sumber: Output SPSS 21 (diolah, 2026).

Pengaruh Peran Penyuluh sebagai Edukator

Variabel edukator memiliki nilai signifikansi 0,004, lebih kecil dari 0,05, sehingga
berpengaruh signifikan terhadap adopsi teknologi alsintan. Nilai Exp(B) sebesar 1,172
menunjukkan bahwa peningkatan peran penyuluh sebagai edukator meningkatkan
peluang petani mengadopsi teknologi alsintan sebesar 1,172 kali, dengan asumsi variabel
lain konstan.
Pengaruh Peran Penyuluh sebagai Motivator

Variabel motivator memiliki nilai signifikansi 0,003, sehingga berpengaruh
signifikan terhadap adopsi teknologi alsintan. Nilai Exp(B) sebesar 6,187 merupakan yang
tertinggi dibandingkan variabel lainnya, sehingga peran penyuluh sebagai motivator
merupakan faktor yang paling dominan dalam meningkatkan peluang petani mengadopsi
teknologi alsintan. Dengan kata lain, petani yang memperoleh motivasi yang baik dari
penyuluh memiliki peluang 6,187 kali lebih besar untuk mengadopsi teknologi
dibandingkan petani yang memperoleh motivasi lebih rendah.
Pengaruh Peran Penyuluh sebagai Fasilitator

Variabel fasilitator memiliki nilai signifikansi 0,002, yang menunjukkan bahwa
variabel ini juga berpengaruh signifikan terhadap adopsi teknologi alsintan. Nilai Exp(B)
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sebesar 2,154 menunjukkan bahwa semakin baik penyuluh menjalankan fungsi fasilitasi,
semakin besar peluang petani mengadopsi teknologi alsintan, yaitu 2,154 kali
dibandingkan petani yang memperoleh dukungan fasilitasi yang lebih rendah.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga peran penyuluh pertanian—sebagai
edukator, motivator, dan fasilitator—berpengaruh signifikan terhadap adopsi teknologi
alsintan. D1 antara ketiganya, peran sebagai motivator merupakan faktor yang paling
dominan, tercermin dari nilai Exp(B) sebesar 6,187. Temuan ini mengindikasikan bahwa
selain penyampaian informasi dan pendampingan teknis, dorongan psikologis serta
penguatan keyakinan petani untuk mencoba teknologi baru menjadi faktor penting dalam
proses adopsi inovasi. Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa penguatan
kapasitas penyuluh dalam menjalankan ketiga peran tersebut akan mempercepat adopsi
teknologi alsintan dan mendukung peningkatan produktivitas usahatani padi di
Kecamatan Simpang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh peran penyuluh pertanian terhadap
adopsi teknologi alat dan mesin pertanian (alsintan) pada petani padi di Kecamatan
Simpang, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, dapat disimpulkan bahwa peran
penyuluh pertanian sebagai fasilitator, motivator, dan edukator berpengaruh signifikan
terhadap keputusan petani dalam mengadopsi teknologi alsintan. Hasil Omnibus Test of
Model Coefficients menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap adopsi teknologi dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05).
Selain itu, hasil Hosmer and Lemeshow Test menunjukkan nilai signifikansi 0,557
(>0,05), yang mengindikasikan bahwa model regresi logistik yang digunakan telah sesuai
(goodness of fit) untuk menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen.

Nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,418 menunjukkan bahwa model mampu
menjelaskan 41,8% variasi keputusan petani dalam mengadopsi teknologi alsintan,
sedangkan 58,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian.
Secara parsial, ketiga variabel independen berpengaruh signifikan terhadap adopsi
teknologi alsintan. Variabel motivator merupakan faktor yang paling dominan dengan
nilai Exp(B) sebesar 6,187, diikuti oleh fasilitator dengan nilai Exp(B) sebesar 2,154, dan
edukator dengan nilai Exp(B) sebesar 1,172. Hasil in1 menunjukkan bahwa kemampuan
penyuluh dalam memotivasi petani memiliki pengaruh paling besar dalam mendorong
penerapan teknologi alsintan.

SARAN

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan kualitas layanan penyuluhan
pertanian, khususnya dalam menjalankan fungsi sebagai fasilitator, motivator, dan
edukator, merupakan strategi yang penting untuk mempercepat adopsi teknologi alsintan.
Oleh karena itu, pemerintah daerah dan instansi terkait perlu terus memperkuat kapasitas
penyuluh pertanian melalui peningkatan kompetensi, penyediaan sarana pendukung, serta
pengembangan program penyuluhan yang lebih partisipatif agar modernisasi pertanian
dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.
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